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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan akad 

istishna pada usaha Rainbow Catering di Kuningan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi dan wawancara mendalam dengan informan. Teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, display data, dan verifikasi Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Rainbow Catering telah menerapkan akad istishna dengan baik dalam usaha 

yang dijalankannya, yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu  tahap pemesanan katering 

melalui smartphone dan media sosial, mekanisme pembayaran dilakukan dua tahap 

yaitu pembayaran uang muka dan pelunasan, proses produksi dilakukan setelah terjadi 

akad, tahap penyerahan barang pesanan, dan tahap perbaikan barang jika tidak sesuai 

dengan pesanan. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to describe and analyze the application of istishna contract in 

Rainbow Catering's business in Kuningan. The method used in this study is a 

descriptive qualitative method. Data collection techniques through observation and 

in-depth interviews with informants. Data analysis techniques using data reduction, 

data display, and verification The results of the study show that Rainbow Catering 

has implemented the istishna contract well in its business, which consists of several 

stages, namely the stage of  through smartphones and social media, the payment 

mechanism is carried out in two stages, namely down payment and repayment, the 

production process is carried out after the contract occurs, delivery of  ordered 

products, and improvement of the products if its unsuitable with the contract. 
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PENDAHULUAN 

Meningkatnya jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun menjadikan kebutuhan 

masyarakat Indonesia terhadap pangan juga semakin meningkat. Meningkatnya 

kebutuhan pangan tersebut, menghadirkan peluang bisnis bagi masyarakat Indonesia, di 

antaranya bisnis katering. Bisnis katering merupakan salah satu jenis usaha di bidang 

kuliner yang menyediakan layanan sesuai dengan pesanan pelanggan. 

Manusia dituntut untuk bekerja dan berusaha agar dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Allah SWT menjanjikan rizki yang ada di bumi untuk hamba-Nya. Islam 

menyajikan preferensi untuk seluruh umatnya menentukan pekerjaan yang disukai dan 

bisa dikendalikan dengan baik. Islam menuntut pemeluknya agar melakukan usaha yang 

halal, mengonsumsi makanan yang halal, dan menggunakan rizki secara halal pula 

(Zulfikar, 2021). Salah satunya aktivitas ekonomi yang dihalalkan dalam Islam adalah 

jual beli, dalam Islam dikenal dengan istilah al-ba’i, yaitu menukarkan harta benda. Jual 

beli yang dilakukan oleh para pihak harus memenuhi prinsip hukum Islam, cakupannya 

bisa berdasarkan Al-Qur’an, hadits, ijma dan qiyas (Abduroman et al., 2020).  

Ada beberapa macam transaksi jual beli dalam Islam, salah satunya adalah transaksi 

jual beli istishna, yaitu perjanjian antara mustashni dan shani dalam 

pembuatan/pemesanan barang. Penjual menerima pesanan dari konsumen, selanjutnya 

penjual akan memproses barang yang telah dipesan berdasarkan kriteria yang ditentukan 

oleh konsumen. Kedua pihak yang berakad menyepakati harga dan metode pembayaran, 

yaitu pembayaran dimuka, melalui cicilan atau ditangguhkan sampai masa jatuh tempo  

(Syu’aibi & Maghfur, 2019). 

Bisnis katering merupakan salah satu usaha yang sedang maju di 

Desa Linggarjati Kabupaten Kuningan Jawa Barat. Katering adalah istilah yang dipakai 

penyedia layanan untuk memberikan jasa penyediaan makanan dan minuman dalam 

jumlah yang banyak. Jasa katering ini sering digunakan pada acara pernikahan, arisan 

keluarga, khitanan, syukuran, acara instansi pendidikan, ulang tahun, acara halal bi halal 

dan lain-lain (Jan, 2019). 

Pada bisnis katering, penjual dan pembeli yang melakukan transaksi harus membuat 

kesepakatan, seperti objek yang ingin diperjualbelikan belum ada dan akan diproduksi 

setelah kedua pihak bersepakat. Metode pembayaran dan pengambilan barangnya dapat 

dikerjakan sepadan dengan kesepakatan antar kedua pihak. Apabila dilihat berdasarkan 

sudut pandang Ekonomi Islam usaha Rainbow Catering yang bertempat di Desa 

Linggarjati Kuningan merupakan usaha yang menjalankan transaksi jual beli istishna. 

Pada bisnis katering ditemukan sebuah fenomena pemesanan yang tidak berjalan 

berjalan dengan lancar, adanya masalah keterlambatan penyelesaian pesanan barang tidak 

sesuai dengan kesepakatan, dan ketidaksesuaian produk hasil pesanan yang diterima 

pemesan dengan harapannya. 

Penelitian tentang akad istishna telah banyak dilakukan sebelumnya, di antaranya 

penelitian Echy (2023) tentang praktik jual beli mebel dengan sistem pesanan ini 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu, proses pemesanan, penetapan harga, 

pembayaran dan proses pembuatan, lalu penyerahan barang. Praktik jual beli ini 

menggunakan 2 (dua) jenis pembayaran, yang pertama yaitu secara tunai lunas diawal 

akad yang disebut ba’i Salam dan yang kedua memberikan uang muka dulu lalu dilunasi 

ketika penyerahan barang yang disebut ba’i istishna’. Praktik jual beli mebel dengan 
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sistem pesanan ini ada 5 (lima) konsumen yang menerapkan akad salam dan 5 (lima) 

konsumen lain yang menerapkan akad istishna’. Penerapan akad salam maupun istishna’ 

tidak memberatkan atau merugikan kedua belah pihak serta sesuai dengan rukun dan 

syarat jual beli pesanan maka praktik jual beli pesanan di Raja Furniture hukumnya sah 

sesuai syariat Islam. 

Penelitian Khoiruddin dan Alfayit (2023), implementasi   akad istishna’ pada   DR   

Konveksi   Desa   Sragi,   Kecamatan   Songgon   memungkinkan fleksibilitas  dan  kerja  

sama  yang  kuat  dalam  transaksi  jual  beli  melalui  pesanan. Proses  dimulai  dengan 

permintaan dari pembeli, yang memiliki kebebasan dalam memilih produk dan 

menentukan spesifikasinya. Pembayaran uang muka menunjukkan  keseriusan  pembeli  

dan  memberikan  modal  awal  untuk  memulai produksi. Proses produksi sangat  

berfokus  pada  kualitas, melalui komunikasi  yang baik selama  proses untuk  memastikan  

keterlibatan pelanggan. Implementasi akad istishna’ di DR Konveksi Desa Sragi 

Kecamatan Songgon mencerminkan kolaborasi yang efektif antara konveksi dan  

pelanggan dalam menciptakan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

pelanggan. 

Hasil penelitian Soebagio et al. (2024) bahwa produk KPR Royal Madinah 

menggunakan alat akad istishna’, yaitu jual beli dilakukan berdasarkan pesanan, dan 

rumah dibangun dengan persyaratan tertentu. lokasi  ditentukan oleh pengembang, 

pelanggan hanya perlu memilih persyaratan yang dibutuhkan, melakukan pemesanan, dan 

kemudian akan dibuatkan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Akad Istishna 

Kata istishna belrasal dari shana’a ditambah alif, sin, dan ta’ melnjadi istishnaa yang 

artinya melminta untuk dibuatkan se lsuatu. Se lcara eltimollolgi belrasal dari kata shana yang 

artinya melmbuat se lsuatu dari bahan dasar. Kata shana’a dapat imbuhan hamzah dan ta’ 

selhingga melnjadi istishna belrarti melminta atau melmolholn dibuatkan. istishna melrupakan 

jasa pelmbiayaan delngan melngambil be lntuk transaksi jual-belli. akad yang be lrisi syarat 

agar ahli (shani) melmbuatkan suatu pe lsanan delngan kritelria telrtelntu. o llelh karelna itu, 

istishna melrupakan jual-belli antara pe lmelsan dan pelnelrima pelsanan, dimana ke ltelntuan 

dan harga barang diselpakati di awal se ldangkan pelmbayaranya dilakukan se lcara belrtahap 

selsuai kelselpakatan (Melita & Wagiyo, 2020). 

Istishna yaitu melmelsan kelpada pe lnjual untuk me lnghasilkan barang te lrtelntu untuk 

pelmbelli atau pelmelsan. Istishna adalah be lntuk jual belli delngan pelmelsanan yang mirip 

delngan salam yang melrupakan belntuk jual be lli folrward keldua yang dibo llelhkan o llelh 

Syariah (Ilmi, 2022). Me lskipun istishna mirip delngan salam, namun te lrdapat belbelrapa 

pelrbeldaan di antara kelduanya yaitu se lbagai belrikut (Sa’diyah, 2019): 

1. Barang yang dijual dalam akad salam merupakan utang yang harus diselesaikan, 

dengan objek berupa barang yang sejenis yang dapat ditemukan di pasar. Namun, 

dalam istishna, barang yang dipesan berupa materi yang mungkin tidak tersedia di 

pasar, atau jika ada, tidak sama dengan yang diminta. 

2. Dalam salam, umumnya ulama mensyaratkan adanya jangka waktu antara akad dan 

penerimaan barang yang dipesan, kecuali menurut mazhab Syafi'. Sebaliknya, dalam 

istishna, tidak ada syarat mengenai jangka waktu antara akad dan penerimaan barang. 
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3. Dalam salam, akad itu mengikat dan tidak dapat dibatalkan sepihak oleh pihak-pihak 

yang terlibat. Namun, dalam istishna, akad tidak bersifat mengikat dan bisa dibatalkan 

sepihak oleh masing-masing pihak yang berakad. 

4. Dalam salam, ra’s al-mal (modal) harus diserahkan sepenuhnya pada saat terjadinya 

transaksi. Sebaliknya, dalam istishna, ra’s al-mal boleh diserahkan sebagian atau 

bahkan tidak sama sekali pada saat terjadinya akad. 

Rukun dan Syarat Akad Istishna 

1. Rukun Akad Istishna 

Rukun dari akad istishna yang harus dipe lnuhi dalam transaksi ada be lbelrapa hal 

(Pelkelrti elt al., 2021), antara lain: 

a. Pellaku akad 

1) Pelmbelli (mustashni’) adalah pihak yang melmbutuhkan dan me lmelsan barang. 

2) Pelnjual (shani’) adalah pihak yang me lmpro lduksi barang pelsanan. 

b. O lbjelk akad 

1) Barang atau jasa delngan spelsifikasinya (mashnu’). 

2) Harga atau moldal (tsaman). 

c. Shighat 

1) Selrah (ijab), yaitu lafadz dari pihak pe lmbelli atau pelmelsan yang me lminta 

kelpada pelnjual atau yang me lmbuat pelsanan untuk melmbuatkan se lsuatu atau 

pelmelsanan delngan imbalan telrtelntu. 

2) Telrima (qabul), yaitu jawaban dari pihak yang me lnelrima pelsanan untuk 

melnyatakan pelrseltujuannya atas hak se lrta kelwajibannya. 

2. Syarat Akad Istishna 

Adapun syarat yang diajukan ulama untuk me lmpelrbollelhkannya transaksi jual be lli 

akad istishna (Sa’diyah, 2019), yaitu: 

a. Pihak yang belrakal cakap hukum dan me lmpunyai kelkuasaan untuk me llakukan 

jual belli. 

b. Ridha atau kelrellaan keldua bellah pihak dan tidak ingkar janji. 

c. Pihak yang melmbuat melnyatakan kelsanggupan untuk melngadakan atau me lmbuat 

barang telrselbut. 

d. Mashnu’ (barang atau o lbjelk pelsanan) melmpunyai kritelria yang jellas selpelrti jelnis 

ukuran, mutu, jumlah, dan lain se lbagainya. 

e. Barang telrselbut tidak telrmasuk dalam katelgolri yang dilarang syara’ (najis, haram, 

samar atau tidak jellas) atau me lnimbulkan kelmudharatan. 

Fatwa DSN-MUI tentang Akad Istishna 

Ada belbelrapa Fatwa DSN-MUI be lrtelpatan delngan akad istishna yang melnjadi 

peldolman untuk melmbuktikan kelbelnaran akad istishna. Adapun Fatwa DSN-MUI Nol. 

06/DSN-MUI/IV/2000 telntang jual be lli istishna melmbelrikan keltelntuan se lbagai belrikut 

(Wulandari & Sulhani, 2019). Pelrtama tentang keltelntuan telntang pelmbayaran, seperti 

alat bayar harus dikeltahui jumlah dan be lntuknya, baik belrupa uang, barang, atau manfaat; 

pelmbayaran dilakukan se lsuai delngan kelselpakatan; dan pelmbayaran tidak bo llelh dalam 

belntuk pelmbelbasan utang. Keldua, keltelntuan telntang barang, antara lain harus jellas ciri-

cirinya dan dapat diakui se lbagai utang, harus dapat dijellaskan spe lsifikasinya, 

pelnyelrahannya dilakukan ke lmudian, waktu dan telmpat pelnyelrahan barang harus 

diteltapkan be lrdasarkan kelselpakatan, pelmbelli (mustashni) tidak bo llelh melnjual barang 

selbellum melnelrimanya, tidak bollelh melnukar barang, kelcuali delngan barang se ljelnis selsuai 

kelselpakatan, dan dalam hal te lrdapat cacat atau barang tidak se lsuai delngan ke lselpakatan, 
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pelmelsan melmiliki hak khiyar (hak melmilih) untuk mellanjutkan atau me lmbatalkan akad. 

Keltiga, keltelntuan lain, yaitu dalam hal pe lsanan sudah dike lrjakan se lsuai delngan 

kelselpakatan, hukumnya me lngikat, selmua keltelntuan dalam jual be lli salam yang tidak 

diselbutkan di atas belrlaku pula pada jual be lli istishna, dan jika salah satu pihak tidak 

melnunaikan kelwajibannya atau jika telrjadi pelrsellisihan di antara keldua bellah pihak, maka 

pelnyellelsaiannya dilakukan me llalui Badan Arbitrase l Syariah se ltellah tidak te lrcapai 

kelselpakatan mellalui musyawarah. 

METODE 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field resarch). Pengumpulan data 

melalui pengamatan (observasi), wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan yang 

digunakan dalam pelnelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Informan terdiri dari 3 (tiga) 

orang, yaitu 1 (satu) orang pemilik usaha, 1 (satu) orang karyawan, dan 1 (satu) orang 

pemesan (konsumen) yang melakukan akad istishna. 

Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari hasil wawancara, sedangkan data sekunder berasal dari berbagai jurnal, 

artikel, buku, website, yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Data penelitian 

yang telah dikumpulkan, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, display 

data, dan verifikasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pelnelrapan akad istishna dalam transaksi jual beli produk Rainbo lw Catelring terdiri dari 

beberapa tahapan belrikut: 

1. Tahap Pelmelsanan Catelring 

Pada tahap ini, konsumen dapat me lmilih me lnu yang ditawarkan oleh Rainbow 

Catering. Di era digitalisasi saat ini, jual be lli delngan sistelm pellsanan dilakukan me llalui 

smartpholnel, delngan cara me lmbelrikan fo ltol melnu kelmudian kolnsumeln melmilih pake lt 

yang ada di daftar melnu, atau ko lnsumeln dapat melnelntukan melnunya se lndiri. Jual belli 

dengan akad istishna dapat menjadi so llusi untuk melmbantu kelinginan masyarakat 

dalam pelmbuatan barang selsuai delngan sellelra yang diinginkan. 

Kelpuasan kolnsumeln melrupakan nilai yang tidak bisa didapat de lngan matelri 

karelna melnyangkut lo lyalitas dari pe llanggan yang akan be lrdampak pada pe lningkatan 

pelnjualan. Ko lnsumeln melrasa puas karelna harga yang rellatif murah, kualitas bahan dan 

rasa yang elnak selrta se lgar. Hal ini melmbelrikan kelpelrcayaan kelpada ko lnsumeln telrkait 

kualitas dan harga se lhingga tidak me lnutup kelmungkinan melrelka akan me llakukan 

relpelat olrdelr di masa yang akan datang. Sellain itu juga pellayanan baik yang dibelrikan 

kelpada kolnsumeln melmbelrikan nilai tambah bagi ke lpuasan kolnsumeln. Hasil penelitian 

ini seljalan de lngan pelnellitian yang dilakukan o llelh (Amiruddin, 2019) melnyatakan 

bahwa sistelm pelmelsanan dapat me lningkatkan pelnjualan seperti di me lbell Wildan, 

sistelm pelmasarannya melalui me ldia olnlinel dan juga adanya garansi pro lduk satu tahun 

ke ldelpan.  

2. Melkanismel Pelmbayaran 

Harga produk pada Rainbolw Catelring didasarkan pada isian pakelt melnu yang dipelsan. 

Pelneltapan harga biasanya dilakukan de lngan melmpelrhitungkan biaya bahan baku yang 

dikelluarkan, telnaga, dan waktu. Pihak ko lnsumeln mellakukan kelselpakatan pelmbayaran 

delngan cara yang be lrbelda-belda, karelna dalam akad Istishna dapat dilakukan 

pelmbayaran di muka, telngah dan di akhir. Umumnya ko lnsumeln atau pelmelsan 
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(mustashni’) melmbelrikan DP (do lwn payme lnt) atau biasa dike lnal delngan istilah uang 

muka se lbagai bentuk kesepakatan antara produsen dan pelmelsan (konsumen). 

Pelmbayaran DP (dolwn paymelnt) dapat me lmpelrmudah pro lduseln untuk me lmbelli bahan 

baku prolduk pelsanan. Ke lmudian se ltellah barang pelsanan sellelsai dike lrjakan, konsumen 

akan melunasi pembayaran setelah  me llihat produk yang dipesan.  

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan (Bahri & Mulyana, 2020), melkanisme l 

pelmbayaran pada transaksi istishna yang dise lpakati dalam akad dapat dilakukan 

delngan tiga cara yaitu: 

a. Pelmbayaran keseluruhan dimuka. 

b. Pelmbayaran selcara angsuran se llama prolsels pelmbuatan. 

c. Pelmbayaran seltellah produk selesai dibuat. 

3. Tahap Prolduksi Barang Pe lsanan  

Pro lsels prolduksi berlangsung se lkitar 3-5 jam telrgantung banyaknya barang yang 

dipelsan, Pro lsels prolduksi dilakukan setelah terjadi kesepakatan (akad) antara produsen 

dan konsumen (pemesan) mengenai me lnu dan harga. Jika pemesan melakukan 

perubahan pelsanan secara se lpihak, maka hal tersebut tidak bisa dilakukan karena 

barang sudah di pro lsels. Jika pe lrubahan pelsanan dilakukan se ltellah barang se llelsai 

dikelrjakan, maka se lluruh biaya tambahan ditanggung o llelh pelmelsan. Hal ini dilakukan 

prolduse ln untuk melmbayar biaya bahan baku yang telah digunakan. Selsuai delngan 

fatwa DSN-MUI No l. 06/DSN-MUI/IV/2000 (Wulandari & Sulhani, 2019) 

melnyatakan bahwa pro lsels pelmbuatan se ltellah akad dise lpakati, dan dalam hal pe lsanan 

sudah dikelrjakan selsuai delngan kelselpakatan itu hukumnya melngikat. 

4. Tahap Pelnyelrahan Barang Pe lsanan  

Rainbolw Catelring menetapkan jangka waktu pe lnyellelsaian dan pe lnyelrahan barang 

pesanan. Hal tersebut dilakukan agar pe lsanan dapat dikelrjakan se lcelpatnya dan se llelsai 

telpat waktu. Hasil penelitian terkait tahap penyerahan barang pesanan ini sesuai 

dengan keltelntuan DSN-MUI dalam fatwanya (Wulandari & Sulhani, 2019) 

melmbelrikan belbelrapa keltelntuan di antarannya waktu dan te lmpat pelnyelrahan barang 

harus diteltapkan belrdasarkan kelselpakatan. 

5. Tahap Pelrbaikan Barang Jika Tidak Se lsuai De lngan Pelsanan 

Pada Rainbow Catering, jarang didapati kesalahan berupa barang pe lsanan yang tidak 

selsuai delngan kesepakatan. Namun, jika terjadi kesalahan, maka pihak pro lduseln akan 

segera melmpelrbaikinya. Ke lrusakan biasanya telrjadi dalam pro lsels pelngiriman, selpelrti 

tumpah atau bo lx seldikit robek. Saat akad, spe lsifikasi barang atau ase lt yang tellah 

dipelsan harus jellas, misalnya bila pro lduk yang dipelsan adalah pake lt A maka harus 

dipelrjellas isian melnu yang akan dipe lsan, jumlahnya, dan waktu pe lngantarannya, 

selhingga dapat melncelgah timbulnya masalah. Belrdasarkan keltelntuan DSN-MUI 

dalam fatwanya (Wulandari & Sulhani, 2019) melnyatakan dalam hal telrdapat cacat 

atau barang tidak selsuai delngan kelselpakatan, pelmelsan melmiliki hak khiyar (hak 

melmilih) untuk mellanjutkan atau melmbatalkan akad, hak khiyar melrupakan salah satu 

hak bagi keldua bellah pihak yang mellakukan transaksi (akad) keltika telrjadi belbelrapa 

pelrsolalan dalam transaksi. 

Pembahasan 

Stratelgi pelmasaran Rainbo lw Catelring Ibu Be lty Kuningan melnggunakan me ldia intelrnelt 

selpelrti facelbololk dan whatsapp untuk melmasarkan prolduknya. Prolsels pelmelsanan produk 

di Rainbolw Catelring melnelrapkan akad istishna tanpa suku bunga atau riba. Ko lnsumeln 
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melmbelrikan DP atau uang muka telrlelbih dahulu selbellum barang pe lsanan diproduksi. 

Kelpuasan kolnsumeln juga melnjadi fo lkus utama Rainbolw Catelring.  

Harga produk di Rainbow Catering cukup belrsaing. Kualitas bahan baku dan 

pellayanan yang baik me lnjadi fakto lr utama dalam me lnjaga lo lyalitas pellanggan. Pro lsels 

prolduksi di Rainbolw Catelring dilakukan de lngan celrmat se lsuai de lngan pelsanan 

kolnsumeln. Pelnyelrahan barang dilakukan se lsuai delngan jangka waktu yang dise lpakati 

untuk melnjaga kelpelrcayaan ko lnsumeln. Jika telrjadi kelsalahan dalam pe lsanan, Rainbo lw 

Catelring siap me lmpelrbaikinya agar kelpuasan ko lnsumeln tetap terjaga. Hal tersebut 

melnunjukkan bahwa Rainbolw Catelring berkolmitmeln dalam melmbelrikan layanan telrbaik 

kelpada kolnsumeln. 

Rainbo lw Catelring melmiliki strate lgi pelmasaran yang elfelktif, melnelrapkan prinsip 

syariah dalam bertransaksi, fo lkus pada ke lpuasan ko lnsumeln, se lrta ltelliti dalam pro lsels 

prolduksi, dan pelnyelrahan barang, sehingga Rainbolw Catelring dapat memberikan 

memberikan pelayanan yang memuaskan bagi kolnsumeln dan akhirnya berdampak pada  

melningkatnya pelnjualan. 

KESIMPULAN 

Pelnelrapan akad istishna dalam transaksi jual beli produk Rainbo lw Catelring terdiri dari 

beberapa tahapan, yaitu tahap pelmelsanan catelring, mekanisme pembayaran, proses 

produksi, tahap penyerahan barang pesanan, dan tahap pelrbaikan barang pesanan jika 

tidak selsuai delngan pelsanan. 

Sistelm pemellsanan dilakukan secara online mellalui smartpholne dan media sosial, 

sehingga memudahkan dan jangkauannya lebih luas. Mekanisme pembayaran di Rainbow 

Catering dilakukan dua tahap, yaitu pembayaran uang muka selbagai bentuk kesepakatan 

antara pemesan dengan Rainbow Catering dan pelunasan setelah pengiriman barang 

pesanan. Pro lsels pro lduksi dilakukan setelah terjadi akad antara produsen dan konsumen 

(pemesan) mengenai me lnu dan harga. Rainbolw Catelring menetapkan jangka waktu 

pelnyellelsaian dan pe lnyelrahan barang pesanan sesuai kesepakatan dengan konsumen 

(pemesan). Jika terjadi kesalahan pada produk akhir yang dipesan, maka pihak pro lduseln 

akan segera melmpelrbaikinya. 
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